BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehart-hari. emosi memilika peran yang sangat penting
dalam interaksi manusia. Emosi tidak hanya diekspresikan melalui perubahan
wajah, intonasi suarn, atau gestur tububy fetapi juga dalam bahasa tertulis[1]. Secara
UL, Snosi dﬁ%h dnhm.hhnpﬂk_pqﬂﬂ}dnn negatif, yang mencakup
label spesifik-$eperti marah {dmger), sedi (Sid), tkut (Fiar), senang Jav), dan
cinta {Level. Studi mﬁmmﬂm kimi I]'IEI!JEI.I samgir!ehmn di berbagai
hidang. mulai dari psike
w;nemuhaml peill:':u dan respons mmwm

Revolusi digital telah membawa perubahan besar dulam pola kemunikasi
dan mengekspresikan perasaan masyarakat Indonesia. Madia sosial iﬁfwdl
maﬁgpmmnm untuk menyampatkan opini dan emosi seh‘iﬁg:mgﬁ;:u}rn
iﬂﬂﬂlﬁ sosial secar daring melalui berbagai platform [3]. Di Indonesia
Fenomens ini tercatat melslui data terbaru per f.}!.:tuhu 2025, yang mencatal
Iuﬂ*:m ‘signifikan identitas pengguny media sosial hing jnhr_w 180 juta
pengguna atau setara dengan 62.9% dari total populasi. meﬂlﬂ'mnﬂrsarzﬁ_ﬂ%
dibanding tahun ﬂm iii mengindikasikan eskalasi interaksi digital vang
ms:ﬁwz:. wﬂ: Pﬂdﬁqﬂ@ul juga tercermin dari
durasi pﬂnmmﬂh—mmdmmtmnpﬂl Iljmrm menit per minggu, serta
rata-rata penggunaan 7,7 platform media sosial berbeda ¢
bulanmya [4]. Meski demikian, platform bmhuh ﬁs seperti Twitter’X dan
komentar YouTube menjadi wadah yang sangat produktif dalam menghasilkan data
opini publik setiap detiknya.

eh setiap individu setiap

Lonjakan volume data teks vang terjadi setiap hari menghadirkan peluang
sekaligus lantangan. Kemampuan untuk mendeteksi emosi dar tumpukan data
tersebut memberikan kontribusi strategis bagi pengambilan keputusan di berbagai
sektor, mulai dan pemantouan isu politik, manajemen reputasi perusahaan, hingga



I3

analisis kesehatan mental masyarakat [5]. Namun, menganalisis data dalam skala
besar secara manual adalah hal yang mustahil korena keterbatasan waktu dan
subjektivitas manusia

Olzh karena itu, permasalahan wtoma vang dihadapi sast ini adalah
bagaimana membangun sistem otomatis vang mampu mengklasifikasikan emosi
dengan akurat dari data teks yang tidakterstruktur. Tantangan ini semakin
kompleks pada data berbahasa Indonesia yang memiliki variasi gaya bahasa tingg,
mulai dari bahasa hh.ﬁnggﬂb‘lhﬂﬁk Untuk menjawab tantangan tersebut,
dibutuhkan, }Iﬁlﬁﬂl’cm berbasis kecerdasan buntan. wﬁ Deep Learning.
Smuh_ﬂlllj‘lﬂakhx yang terbukti efekif untuk menangani data teks sekuensial
MBS Shors-Tae Mgy (LSTM).. yupSesil ketnggulan dalam
.W_knmeks kuﬁmf.ja.nglu panjang.

Meskipun LSTM  populer digunakan, penelitian yang  menguji
efem pada dataset bahasa Indonesia yang bersifal heterogen,

menggabungkan data formal dan informal, masih perlu dieksplorasi Jebily lanjut.

Bﬁdﬂﬁﬂiﬂ hal tersebut, penelition ini difokusikan pada analisis kﬁﬁjﬁ model
LSTM untuk klasifikasi emost. Penelitian ini menggunakan dataset gobungan yang
bersumber dari GitHub, Kaggle. Twitter/'X. dan YouTube dengan 1otal 10.667 data
te!m?mguahmgan sumber data ini bertujuan untuk memperkays variasi konteks
bahas, schingg dibarapkan dapst menghasilkan model yang Jobi kuat dolm
mengenali emosi pada teks berbahasa Indonesia.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini
Adalah:

|. Bagaimana kinerja model LSTM dalam mengklasifikasikan emosi teks
berbahasa Indonesia, divkur menggunakan metrk occwracy, precision,
recall, dan Fl-score®

2. Bagaimana karakteristik dan pola kesalahan yang dihasilkan model LSTM
dalam mengenali berbagai kategori emosi yang berbeda?



1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarsh, Batasan masalah yang ditetapkan Adalah
sebagai berikut:
I. Data yang digunakan berupa teks berbahasa Indonesia yang dikumpulkan
dari empat sumber, yaitu GitFlub, Kaggle, Twitter’X, dan YouTube. Seluruh
data tersebut digabungkan sehingg ssilkan total 10,667 data teks,

Anger, Sad, Fear, Jov,

Shore-Term

l. Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi pada studi literstur di bidang Pemrosesan Bahasa
Alami untuk Bahasa Indonesia, khususnya dalam evaluasi kinerja model
LSTM pada dataset yang beragam. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan
bagi penelitian sejenis di masa depan.



2. Manfaat Praktis
Memberikan wawasan tentang efektivitas metode deteksi emosi olomatis
yang hasilnya dapat menjadi dasar bagi perusahaan untuk mengembangkan
sistemn analisis umpan balik pelanggan, pemantsuan merek. atau analisis
sentimen publik yang lebih canggih.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang akan disjukin padn penyusunan skripsi ini
antara lain sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini menjclaskan secar singkat tentang latar belakang, Rimusan masalah,
batasan masalah, tujuse, manfat, dan sisteratika penulisan
BAB I TINJAUAN PUSTAKA
B'ﬁ::ﬁ hﬁli teori-teorl dasar yang menjadi acuan M-ﬁm~_melipuli
Netural Languie Processing (NLPJ. klasifikasiteks, detekst emos, deep fearming,
q:ﬁithihﬁﬁm_ﬂnﬂ—ﬁmr Memory (LETM), serta metrik evalusi model.
BAB Il METODE PENELITIAN
Hlbmnwlhulmn langkah-langkah kenja yang dilakukan dalam penelitian secara
:ﬁnﬂmﬂhih teknik pengumpulan data, proses pelabelan, tahapan preprocessing
teks. perancangan arsitektur model LSTM, hingga skema pengujian dan evaluasi
Bab ini menyajikan hasil dari eksperimen vang felah dilakukan. Isi bab ini
mencakup hasil kierja nqug_ﬂ;:_ilglnla.m hemuknmﬁk nhq]uml, analisis confusion
matrix, serta pembahasan mendalam mengenai femuan dan analisis kesalahan
maodel,
BAB V PENUTUP

Bab i1 berisi rangkuman dari seluruh hasil penelitian dalam bentzk kesimpulan
yang menjawab rumusan masalah, sera saran untuk pengembangan atau penelitian

lebih lanjut di masa mendatang,
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